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ABSTRACT 

 

Dental and oral health can be affected by a decrease in plaque, a decrease in plaque, and a decrease in the debris index, as 

well as a decrease in oral hygiene. This study used a descriptive survey method to determine the effectiveness of self-

cleansing by chewing semaingkai (Citrullus iatus) and jicama (Paichyrhizus erosus) fruit on the debris index of students at 

SD Negeri 067247 Laiu Cih, Kecaimaitain Medain Tuntungain.The results of this study showed that the 15 respondents' 

debris index before chewing semaingkai fruit was 2.2 ml (very low), and after chewing semaingkai fruit it became 8.6 ml 

(normal). The debris index of 15 respondents before chewing bengkuaing fruit was 2.3 ml (very low), and after chewing 

bengkuaing fruit it became 6 ml (normal). The debris index of 15 respondents before chewing semaingkai fruit was 1.2 

(moderate) and after chewing semaingkai fruit it became 0.3 (good). The debris index of 15 respondents before chewing 

jicama fruit was 1.34 (fair) and after chewing it increased to 0.47 (good).The conclusion from this study is that self-cleansing 

occurs, increasing the level of debris index after chewing jicama fruit. According to the respondents, consuming jicama fruit 

as a self-cleansing method maintains dental and oral hygiene. 

 

Keywords : Self Cleainsing, Watermelon, Jicama, Debris Index 

 

ABSTRAK 

 

Kesehaitain gigi dain mulut merupaikain baigiain penting dairi kesehaitain umum. Maisailaih kesehaitain gigi dain mulut 

daipait terjaidi aikibait menurunnyai laiju ailirain sailivai dain timbulnyai debris indeks aikibait kuraingnyai kebersihain gigi dain 

mulut. Penelitiain ini menggunaikain metode survei deskriptif yaing bertujuain untuk mengetaihui efektifitas self cleainsing 

mengunyaih buaih semaingkai (citrullus lainaitus) dain bengkuaing (paichyrhizus erosus) terhaidaip debris indeks paidai siswai/i SD 

Negeri 067247 Laiu Cih Kecaimaitain Medain Tuntungain. Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai laiju ailirain sailivai dairi 15 

responden sebelum mengunyaih buaih semaingkai sebesair 2,2 ml (very low), dain sesudaih mengunyaih buaih semaingkai menjaidi 

8,6 ml (normail). Laiju ailirain sailivai dairi 15 responden sebelum mengunyaih buaih bengkuaing sebesair 2,3 ml (very low), dain 

sesudaih mengunyaih buaih bengkuaing menjaidi 6 ml (normail). Debris indeks paidai 15 responden sebelum mengunyaih buaih 

semaingkai 1,2 (sedaing) dain sesudaih mengunyaih buaih semaingkai menjaidi 0,3 (baiik). Debris indeks paidai 15 responden 

sebelum mengunyaih buaih bengkuaing 1,34 (sedaing) dain sesudaih mengunyaih buaih bengkuaing menjaidi 0,47 (baiik). 

Simpulain yaing diperoleh paidai penelitiain ini aidailaih terjaidi self cleansing yang meningkatkan  laiju ailirain sailivai terhadap 

debris indeks setelaih mengunyaih buaih semaingkai. Dihairaipkain kepaidai responden aigair raijin mengkonsumsi buaih sebaigaii 

self cleainsing dailaim menjaigai kebersihain gigi dain mulutnyai. 

 

Kaitai kunci  : Self Cleainsing, Semaingkai, Bengkuaing, Debris Indeks  
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PENDAHULUAN 

 

Menurut WHO (2021) kesehatani sebaigaiii 

keaidaiain mentail, fiisiik dain kesejaihteraiain sosiiail yaing 

berfuingsii secairai normail tiidaik hainyai dairii tiidaik 

aidainyai suiaitui penyaikiit saijai. Sailaih saitui bagian dari 

kesehatan tersebut termasuk kesehaitain giigii dain 

muiluit yaing meruipaikain baigiiain dairii kesehaitain secairai 

uimuim yaing sangat perlui diiperhaitiikain oleh 

maisyairaikait. 

Kesehaitain giigii dain muiluit meruipaikain 

baigiiain pentiing dairii kesehaitain uimuim. Kesehaitain 

giigii dain muiluit yaing buiruik memiiliikii daimpaik negaitiif 

paidai pertuimbuihain dain perkembaingain, menggainggui 

produiktiifiitais kerjai, menguiraingii kuiailiitais hiiduip, dain 

kesejaihteraiain seseoraing. Penyaikiit giigii dain muiluit 

aidailaih sailaih saitui penyaikiit kroniis yaing pailiing uimuim 

dii seluiruih duiniiai dain meruipaikain maisailaih kesehaitain 

maisyairaikait yaing uitaimai kairenai menyebaibkain bebain 

kesehaitain dain bebain ekonomii paidai iindiiviidui, 

keluiairgai, maisyairaikait, dain siistem pelaiyainain 

kesehaitain. Penyaikiit giigii dain muiluit juigai biisai 

mengaikiibaitkain raisai saikiit dain menggainggui fuingsii 

sebaigiiain ainggotai tuibuih. Kesehaitain giigii dain muiluit 

seriing kailii tiidaik menjaidii priioriitais uitaimai baigii 

sebaigiiain oraing. Paidaihail, giigii dain muiluit meruipaikain 

piintui gerbaing maisuiknyai kuimain dain baikterii 

sehiinggai daipait menggainggui kesehaitain orgain tuibuih 

laiiinnyai (Ainaing dkk, 2021).  

Berdaisairkain Riiset Kesehaitain Daisair 

(Riiskesdais) paidai taihuin 2018 menyaitaikain persentaise 

maisailaih giigii dain muiluit dii Iindonesiiai tergolong 

tiinggii yaiiitui 57,6%. Maisailaih giigii dain muiluit yaing 

seriing terjaidii paidai maisyairaikait sailaih saituinyai yaiiitui 

kairiies. Prevailensii kairiies giigii paidai ainaik praisekolaih 

dii Iindonesiiai yaiiitui paidai ainaik uisiiai 5-6 taihuin (93%) 

yaing memiiliikii raitai-raitai dmf-t 8,43 yaing termaisuik 

dailaim kaitegorii kairiies ainaik uisiiai diinii yaing pairaih. 

Menuiruit Tainjuing (2022) kebersiihain giigii 

dain muiluit daipait diicaipaiii dengain cairai menyiikait giigii 

secairai ruitiin setiiaip hairii, selaiiin daipait menjaigai 

kebersiihain giigii dain muiluit, menyiikait giigii juigai daipait 

memeliihairai kesehaitain sertai mencegaih 

pembentuikain plaik. Faiktor penyebaib maisailaih 

kesehaitain giigii dain muiluit aidailaih plaik. Plaik aidailaih 

suiaitui laipiisain lengket dairii kuimpuilain baikterii. Plaik 

aikain selailui terbentuik paidai giigii geliigii dain meluiais ke 

seluiruih permuikaiain giigii aipaibiilai seseoraing 

mengaibaiiikain kebersiihain giigii dain muiluit. 

Kebersiihain giigii dain muiluit seseoraing diukur oleh 

keadaan debris dan kalkulus menggunakan Oral 

Hygiene Index Simplified (OHI-S) dengan 

melakukan pemeriksaan indeks. Terbentuknya 

debris dan kalkulus diawali oleh sisa-sisa makanan 

atau deposit-deposit lain yang menempel pada 

permukaan gigi. 

Kebersihan gigi dan mulut yang buruk bisa 

menyebabkan adanya debris dan kalkulus. Debris 

dan kalkulus berkontribusi terhadap terjadinya 

radang gusi yang dapat berkembang menjadi 

penyakit periodontal yang ditandai dengan gusi 

bengkak, berdarah, bernanah, bau mulut, gigi 

goyang bahkan hingga lepas sendiri (Louisa, 2021).  

Buah semangka merupakan buah yang 

sering dikonsumsi oleh mayoritas rakyat Indonesia. 

Buah ini disukai karena memiliki rasa yang manis 

dan warna yang menarik. Warna dari daging buah 

ini yaitu berwarna merah atau kuning dengan kulit 

luar berwarna hijau muda dan larik-larik hijau tua. 

Buah semangka sendiri memiliki kandungan 93,4% 

air, 48,8% likopen, 5,3% karbohidrat, 0,5% protein, 

0,2% serat, 0,1% lemak, vitamin A, vitamin B, 

vitamin C, mineral, kalium, asam folat dan rendah 

kandungan kolesterol dan lemak jenuh (Sekartini 

dkk, 2020). Mengunyah buah semangka ini sangat 

baik dan bermanfaat untuk menurunkan debris 

indeks karena dapat menstimulasi atau mendorong 

sekresi air ludah (saliva) yang mempunyai 

kemampuan self cleansing alami pada plak gigi 

(Purnomowati dkk, 2016).  

Menurut Nopiransi (2019) bahwa 

kandungan air dan serat yang cukup banyak dalam 

semangka membuat buah ini bisa menjadi 

pembersih alami bagi gigi dan mulut sehingga bisa 

menurunkan debris indeks. Selain buah semangka, 

ada juga buah yang memiliki kandungan dalam 

menurunkan debris indeks, yaitu buah bengkuang. 

Penelitian yang dilakukan Hidayati (2018), 

menunjukkan mengunyah buah semangka dapat 

menurunkan debris indeks, sebelum mengunyah 

buah semangka debris indeks 1,7 dengan kriteria 

sedang dan sesudah mengunyah buah semangka 

debris indeks 0,5 dengan kriteria baik. 

Bengkuang merupakan umbi-umbian yang 

berasal dari Benua Amerika ini termasuk dalam 

suku polong-polongan atau fabaceae dan buah ini 

sering dijumpai pada menu olahan rujak buah. 

Bengkuang memiliki daging berwarna putih susu 

dan kulit berwarna cokelat muda. Bengkuang 

mengandung zat gizi yang cukup tinggi, yaitu 80-

90% air, 10-17% karbohidrat, 1-25% serat, 1-0,2% 

lemak, dan juga vitamin C. Bengkuang juga 

merupakan salah satu buah yang banyak 

mengandung air dan kaya akan isoflavon yang 

berguna sebagai antioksidan dan menurunkan kadar 

kolesterol jahat (Puput, 2021). Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan Bela (2018), menyatakan 

buah berserat seperti semangka, melon, pir, 

bengkuang sangat efektif dalam menurunkan debris 

indeks pada gigi. Terbukti sebelum mengunyah 

buah bengkuang debris indeks 2,3 dengan kriteria 

buruk, sesudah mengunyah buah bengkuang debris 

indeks 0,6 dengan kriteria baik. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan 

pada 10 siswa/i kelas IV SD Negeri 067247 Lau Cih 

Kecamatan Medan Tuntungan terdapat 8 orang anak 

yang memiliki debris indeks yang buruk, karena 

kurang mengetahui dan mengerti cara memelihara 

kesehatan gigi dan mulut.  

 

METODE PENELITIAN 

Jeniis peneliitiiain yaing diipaikaiii aidailaih 

peneliitiiain suirvey yaing bersiifait deskriiptiif dengain 

metode pemeriiksaiain lainsuing ke rongga muiluiti. 

Peneliitiiain iinii bertuijuiain uintuik mengetaihuiii 

efektifitas self cleainsiing menguinyaih buiaih 

semaingkai (ciitruilluis lainaituis) dain bengkuiaing 

(paichyrhiizuis erosuis) terhaidaip debriis iindeks paidai 

siiswai/ii kelais SD Negerii 067247 Laiui Ciih Kecaimaitain 

Medain Tuintuingain. Popuilaisii dailaim peneliitiiain iinii 

berjuimlaih 30 oraing. Saimpel yaing terpilih  aidailaih 

siiswai/ii kelais IiV SD Negerii 067247 Laiui Ciih 

Kecaimaitain Medain Tuintuingain sebainyaik 30 oraing. 

Kemuidiiain dii baigii 2 kelompok, 15 siiswai/ii 

menguinyaih buiaih semaingkai dain 15 siiswai/ii 

menguinyaih buiaih bengkuiaing. 

 

Hasil Penelitian 

Daitai yaing diikuimpuilkain aidailaih haisiil 

peneliitiiain yaing diilaikuikain pada siiswai/ii SD Negerii 

0i67247 Laiui Ciih Kecaimaitain Medain Tuintuingain. 

Penguimpuilain daitai yaing diilaikuikain dengain 

pemeriiksaiain lainsuing ke ronggai muiluit siiswai/ii yaing 

menjaidii saimpel. Setelaih seluiruih daitai terkuimpuil, 

lailui diisaijiikain daitai dailaim bentuik taibel diistriibuisii 

frekuiensii sebaigaiii beriikuit : 

 

 

 

Taibel 4.1 Diistriibuisii Frekuiensii Berdaisairkain Kriiteriiai 

Laijui Ailiirain Sailiivai Sebeluim dain Sesuidaih 

Menguinyaih Buiaih Semaingkai (Ciitruilluis Lainaituis) 

pada siswa/i SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih 

Kecaimaitain Medain Tuintuingain 

 

Kriiteriiai 
Sebeluim Sesuidaih 

n % n % 

Very Low 13 86,7 0i 0i 

Low 2 13,3 0i 0i 

Normail 0i 0i 15 10i0i 

Juimlaih 15 10i0i 15 10i0i 

 

Berdaisairkain daitai taibel 4.1 daipait diiliihait 

baihwai laijui ailiirain sailiivai dairii 15 siiswai/ii sebeluim 

menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai very low 

sebainyaik 13 oraing (86,7%), kriiteriiai low sebainyaik 2 

oraing (13,3%), sedaingkain uintuik kriiteriiai normail 

tiidaik aidai. Selainjuitnyai laijui ailiirain sailiivai sesuidaih 

menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai very low dain 

low tiidaik aidai, sedaingkain uintuik kriiteriiai normail 

sebainyaik 15 oraing (10i0i%). 

 

Taibel 4.2 Diistriibuisii Frekuiensii Berdaisairkain Kriiteriiai 

Laijui Ailiirain Sailiivai Sebeluim dain Sesuidaih 

Menguinyaih Buiaih Bengkuiaing    

   (Paichyrhiizuis Erosuis) SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih 

Kecaimaitain Medain Tuintuingain 

 

Kriiteriiai 

Sebeluim Sesuidaih 

n 
 

(%) 
n 

 

(%) 

Very Low 12 80i 0i 0i 

Low 3 20i 5 33,3 

Normail 0i 0i 10i 66,7 

Juimlaih 15 10i0i 15 10i0i 

 

Berdaisairkain daitai taibel 4.2 daipait diiliihait 

baihwai laijui ailiirain sailiivai dairii 15 siiswai/ii sebeluim 

menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai very low 

sebainyaik 12 oraing (80i%), kriiteriiai low sebainyaik 3 

oraing (20i%), sedaingkain uintuik kriiteriiai normail tiidaik 

aidai. Selainjuitnyai laijui ailiirain sailiivai sesuidaih 

menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai very low tiidaik 

aidai, kriiteriiai low sebainyaik 5 oraing (33,3%), 

sedaingkain uintuik kriiteriiai normail sebainyaik 10i oraing 

(66,7%). 

 

 

 

 

 

Taibel 4.3 Diistriibuisii Frekuiensii Berdaisairkain Kriiteriiai 

Debriis Iindeks Sebeluim dain Sesuidaih Menguinyaih 

Buiaih Semaingkai (Ciitruilluis Lainaituis) pada Siiswai/ii 

SD Negerii 0i67247 Laiui 

Ciih Kecaimaitain Medain Tuintuingain 

 

Kriiteriiai 
Sebeluim Sesuidaih 

n %       n % 

Baiiik 1 6,7 14 93,3 

Sedaing 13 86,6 1 6,7 

Buiruik 1 6,7 0i 0i 

Juimlaih 15 10i0i 15 10i0i 
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Berdaisairkain daitai taibel 4.3 daipait diiliihait 

baihwai debriis iindeks dairii 15 siiswai/ii sebeluim 

menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai baiiik sebainyaik 1 

oraing (6,7%), kriiteriiai sedaing sebainyaik 13 oraing 

(86,6%), kriiteriiai buiruik sebainyaik 1 oraing (6,7%). 

Selainjuitnyai debriis iindeks sesuidaih menguinyaih buiaih 

semaingkai kriiteriiai baiiik sebainyaik 14 oraing (93,3%), 

kriiteriiai sedaing sebainyaik 1 oraing (6,7%), sedaingkain 

uintuik kriiteriiai yaing buiruik tiidaik aidai. 

 

Taibel 4.4 Diistriibuisii Frekuiensii Berdaisairkain Kriiteriiai 

Debriis Iindeks Sebeluim dain Sesuidaih Menguinyaih 

Buiaih Bengkuiaing (Paichyrhiizuis Erosuis) pada 

siiswai/i i    SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih Kecaimaitain 

Medain Tuintuingain 

 

Kriiteriiai 
Sebeluim Sesuidaih 

n % n % 

Baiiik 1 6,7 12 80i 

Sedaing 11 73,3 3 20i 

Buiruik 3 20i 0i 0i 

Juimlaih 15 10i0i 15 10i0i 

 

Berdaisairkain daitai taibel 4.4 daipait diiliihait 

baihwai debriis iindeks dairii 15 siiswai/ii sebeluim 

menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai baiiik sebainyaik 

1 oraing (6,7%), kriiteriiai sedaing sebainyaik 11 oraing 

(73,3%), kriiteriiai buiruik sebainyaik 3 oraing (20i%). 

Selainjuitnyai debriis iindeks sesuidaih menguinyaih buiaih 

bengkuiaing kriiteriiai baiiik sebainyaik 12 oraing (80i%), 

kriiteriiai sedaing sebainyaik 3 oraing (20i%), sedaingkain 

uintuik kriiteriiai yaing buiruik tiidaik aidai. 

 

Pembahasan 

Berdaisairkain haisiil peneliitiiain iinii persentaise 

gaimbairain self cleainsiing menguinyaih buiaih semaingkai 

(ciitruilluis lainaituis) dain buiaih bengkuiaing 

(paichyrhiizuis erosuis) terhaidaip penuiruinain debriis 

iindeks paidai siiswai/ii SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih 

Kecaimaitain Medain Tuintuingain. 

Persentaise laijui ailiirain sailiivai dairii 15 siiswai/ii 

sebeluim menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai very 

low sebainyaik 13 oraing (86,7%), kriiteriiai low 

sebainyaik 2 oraing (13,3%), sedaingkain uintuik kriiteriiai 

normail tiidaik aidai, kairenai responden beluim 

menguinyaih buiaih semaingkai yaing mengainduing 

bainyaik aiiir. Selainjuitnyai laijui ailiirain sailiivai sesuidaih 

menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai very low dain 

low tiidaik aidai, sedaingkain uintuik kriiteriiai normail 

meniingkait menjaidii sebainyaik 15 oraing (10i0i%), 

kairenai responden suidaih menguinyaih buiaih semaingkai 

yaing mengainduing bainyaik aiiir.  

Persentaise laijui ailiirain sailiivai dairii 15 siiswai/ii 

sebeluim menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai very 

low sebainyaik 12 oraing (80i%), kriiteriiai low sebainyaik 

3 oraing (20i%), sedaingkain uintuik kriiteriiai normail 

tiidaik aidai, kairenai responden beluim menguinyaih buiaih 

bengkuiaing yaing mengainduing bainyaik serait. 

Selainjuitnyai laijui ailiirain sailiivai sesuidaih menguinyaih 

buiaih bengkuiaing kriiteriiai very low tiidaik aidai, kriiteriiai 

low sebainyaik 5 oraing (33,3%), sedaingkain uintuik 

kriiteriiai normail meniingkait menjaidii sebainyaik 10i 

oraing (66,7%), kairenai responden suidaih menguinyaih 

buiaih bengkuiaing yaing mengainduing bainyaik serait.  

Sailiivai menjaidii sailaih saitui komponen yaing 

mempengairuihii proses terjaidiinyai debriis kairenai 

sailiivai selailui membaisaihii giigii geliigii sehiinggai 

mempengairuihii liingkuingain dailaim ronggai muiluit. 

Sailiivai juigai memiiliikii komposiisii dain konsentraisii 

yaing berbedai-bedai yaing daipait mempengairuihii 

kondiisii sekresii sailiivai sehiinggai liingkuingain ronggai 

muiluit setiiaip iindiiviidui berbedai. Sekresii sailiivai daipait 

diipengairuihii oleh raingsaingain yaing diiteriimai oleh 

kelenjair sailiivai. Raingsaingain tersebuit daipait terjaidii 

melailuiii raingsaingain mekainiis sepertii menguinyaih 

buiaih-buiaihain sepertii semaingkai dain bengkuiaing yaing 

mengainduing bainyaik aiiir dain berserait aikain terjaidii 

peniingkaitain paidai laijui ailiirain sailiivai. Sailaih saitui 

penguikuirain voluime sailiivai daipait diilaikuikain dengain 

menaimpuing sailiivai dailaim pot sailiivai kemuidiiain dii 

hiituing voluimenyai dain diinyaitaikain dailaim ml 

(Raihaiyui dkk, 20i18). Berdaisairkain daitai haisiil 

pemeriiksaiain daipait diiliihait baihwai aidai perbedaiain laijui 

ailiirain sailiivai dailaim menguinyaih buiaih semaingkai dain 

bengkuiaing saimai-saimai efektiif dailaim peniingkaitain 

laijui ailiirain sailiivai namun buiaih semaingkai yaing pailiing 

efektiif dailaim peniingkaitain laijui ailiirain sailiivai. 

Persentaise debriis iindeks sebeluim 

menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai baiiik sebainyaik 1 

oraing (6,7%), sedaing sebainyaik 13 oraing (86,6%), 

buiruik sebainyaik 1 oraing (6,7%). Selainjuitnyai debriis 

iindeks sesuidaih menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai 

baiiik sebainyaik 14 oraing (93,3%), sedaing sebainyaik 1 

oraing (6,7), sedaingkain uintuik kriiteriiai yaing buiruik 

tiidaik aidai.  

Persentaise debriis iindeks sebeluim 

menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai baiiik sebainyaik 

1 oraing (6,7%), sedaing sebainyaik 11 oraing (73,3%), 

buiruik sebainyaik 3 oraing (20i%). Selainjuitnyai debriis 

iindeks sesuidaih menguinyaih buiaih bengkuiaing kriiteriiai 

baiiik sebainyaik 12 oraing (80i%), sedaing sebainyaik 3 

oraing (20i%), sedaingkain uintuik kriiteriiai yaing buiruik 

tiidaik aidai. 

Kesehaitain giigii dain muiluit meruipaikain suiaitui 

keaidaiain diimainai ronggai muiluit dailaim keaidaiain bersiih 
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dain bebais dairii siisai maikain aitaiui plaik sertai kotorain 

laiiinnyai yaing beraidai dailaim permuikaiain giigii. 

Perliinduingain paidai permuikaiain giigii daipait diilaikuikain 

dengain cairai menguinyaih maikainain beraiiir dain 

berserait sepertii semaingkai dain bengkuiaing daipait 

membaintui membersiihkain debriis dain plaik paidai 

permuikaiain giigii dain meliinduingii giigii dairii kairiies.  

Hail yaing daipait diilaikuikain dengain haisiil 

teorii-teorii peneliitiiain laiiin yaing berjuiduil "Debriis 

Iindeks Setelaih Mengkonsuimsii Buiaih Semaingkai Dain 

Bengkuiaing Paidai Maihaisiiswai Tiingkait IiIiIi B Juiruisain 

Keperaiwaitain Giigii Poltekkes Bainduing" Haisiil 

persentaisii iindeks kebersiihain giigii dain muiluit 

sebeluim menguinyaih buiaih semaingkai kriiteriiai baiiik 

(33,33%), kriiteriiai sedaing (66,66%), dain kriiteriiai 

buiruik (0i%). Sedaingkain sebeluim menguinyaih buiaih 

bengkuiaing mempuinyaiii haisiil persentaisii iindeks 

debriis yaing saimai dengain kriiteriiai baiiik yaiiitui 

(33,33%), kriiteriiai sedaing (66,66%), dain kriiteriiai 

buiruik (0i%). Dairii buiaih semaingkai dain bengkuiaing 

niilaiiinyai saimai (Suibhii, D. M. 20i23). Berdaisairkain 

daitai haisiil pemeriiksaiain daipait diiliihait baihwai aidai 

perbedaiain buiaih semaingkai dain bengkuiaing tetaipii 

saimai-saimai efektiif dailaim menuiruinkain debriis 

iindeks, naimuin yaing lebiih efektiif dailaim menuiruinkain 

debriis iindeks yaiiitui buiaih semaingkai, hail iinii daipait 

terjaidii kairenai kainduingain aiiir dain kainduingain serait 

paidai buiaih semaingkai dain bengkuiaing haimpiir saimai, 

yaiiitui paidai buiaih semaingkai kainduingain serait sebesair 

2,6 graim dain kainduingain aiiir sebesair 84,1 graim. 

Sedaingkain paidai buiaih bengkuiaing kainduingain serait 

sebesair 0i,50i graim dain kainduingain aiiir sebesair 92,30i 

graim. Dengain haisiil peneliitiiain iinii daipait diijelaiskain 

baihwai buiaih semaingkai yaing pailiing efektiif uintuik 

menuiruinkain aingkai debriis iindeks. 

Pentiingnyai setiiaip iindiiviidui mengkonsuimsii 

buiaih-buiaihain yaing mengainduing serait dain aiiir aigair 

mencegaih penuimpuikain debris sehiinggai keruisaikain 

giigii daipait diicegaih. 

Peneliitiiain iinii memiiliikii kekuiraingain kairenai 

peneliitiiain iinii tiidaik mengguinaikain metode 

perbaindiingain dailaim mencairii haisiil peneliitiiain. Tetaipii 

peneliitiiain iinii mengguinaikain metode deskriiptiif 

dengain mengguinaikain suirveii yaing bertuijuiain uintuik 

mengetaihuiii efektifitas self cleainsiing menguinyaih 

buiaih semaingkai (ciitruilluis lainaituis) dain bengkuiaing 

(paichyrhiizuis erosuis) terhaidaip penuiruinain debriis 

iindeks paidai siiswai/ii SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih 

Kecaimaitain Medain Tuintuingain.  

 

Simpulan 

Dairii haisiil peneliitiiain yaing telaih diilaikuikain 

pada siiswai/ii SD Negerii 0i67247 Laiui Ciih Kecaimaitain 

Medain Tuintuingain daipait diisiimpuilkain bahwa 

mengunyah buah semangka dan buah bengkuang 

dapat meningkatkan laju aliran saliva karena 

didalam buah terdapat banyak air dan serat yang 

mampu membersihkan debris yang melekat pada 

gigi.  
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